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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to analyze the influence of Financial 

Technology, Financial Self-Efficacy, Self-Control, and Impulsive Buying on 

students’ personal financial management, with a focus on spending behavior 

and saving habits.  

Methods: The sample consisted of 100 university students selected using 

probability sampling with a simple random sampling approach. The data 

were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). The results indicate that only Self-Control has a significant effect 

on personal financial management. In contrast, Financial Technology, 

Financial Self-Efficacy, and Impulsive Buying did not show a significant 

influence.  

Results: These findings highlight that self-control is a key internal factor in 

shaping prudent financial behavior. The implications emphasize the 

importance of strengthening psychological aspects, particularly self-control, 

in financial education and literacy programs for university students. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan pribadi merupakan keteranpilan penting yang menentukan kualitas hidup seseorang, 

terutama bagi generasi muda yang sedang berada dalam fase transisi menuju kemandirian finansial. Di era digital 

saat ini, kehadiran financial technology (finech) telah membawa transformasi besar dalam cara individu mengelola 

uang. Mulai dari transaksi harian, transfer, pembayaran, hingga investasi kini dapat dilakukan hanya dengan 

sentuhan jari. Fintech menjanjikan efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. 

Namun, di balik kemudahannya, penggunaan fintech tanpa diiringi literasi keuangan dan kontrol diri yang 

memadai justru dapat memunculkan risiko baru dalam manajemen keuangan pribadi. Laporan OCBC NISP 

Financial Fitness Index 2023 mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat kesehatan keuangan masyarakat Indonesia 

hanya mencapai 41,16%. Selain itu, 35% responden diketahui melakukan pengeluaran impulsif dalam jumlah besar, 

12% mengalami pengeluaran yang melebihi pendapatan, dan 72% belum memahami konsep serta instrumen 

investasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keajuan teknologi belum sepenuhnya diiringi oleh peningkatan kualitas 

manajemen keuanganindividu. 

Kondisi serupa terjadi di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa Program Studi Akuntansi UPN 

Veteran Jawa Timur. Hasil pra-srurvei terhadap 42 mahasiswa menunjukkan bahwa 76,2% responden sering 

mengeluarkan uang melebihi anggaran yang telah ditetapkan, dan 83,3% mengaku mudah tergoda oleh promosi atau 

diskon saat berbelanja, yang mencerminkan tingginya pengaruh perilaku konsumtif. Sebanyak 52,4% mahasiswa 

tidak memiliki catatan pengeluaran pribadi, menunjukkan rendahnya kesadaran akan pentingnya pengendalian arus 

kas. Kondisi ini juga berdampak pada kebiasaan menabung: 69% responden menyatakan kesulitan menyisihkan 

uang karena pengeluaran terlalu besar, dan lebih dari setengahnya merasa jumlah tabungan mereka belum ideal.  

Dalam situasi ini, penggunaan fintech di kalangan mahasiswa perlu ditelaah lebih jauh. Di satu sisi, fintech 

dapat berperan sebagai alat bantu dalam mengatur keuangan misalnya melalui fitur budgeting atau pencatatan 

otomatis. Di sisi lain, akses cepat terhadap dana, kemudahan cicilan, serta iklan digital yang agresif berpotensi 

memicu perilaku konsumtif dan keputusan finansial yang tidak rasional. Tanpa literasi keuangan dan kesadaran 

psikologis yang kuat, mahasiswa bisa terjebak dalam pola pengeluaran impulsif yang berdampak jangka panjang 

pada kesehatan finansial mereka. Penelitian Lathiifah & Kautsar, (2022) menunjukkan bahwa penggunaan fintech 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan individu dalam mengelola keuangan pribadi, terutama dama aspek 

pencatatan dan perencanaan anggaran. 

Di luar aspek teknologi, faktor psikologis juga memiliki kontribusi besar terhadap manajemen keuangan 

pribadi. Salah satunya adalah financial self-efficacy (FSE), yakni keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam mengelola dan mengambil keputusan keuangan. Individu dengan FSE tinggi umumnya lebih disiplin dalam 

menyusun anggaran, menabung secara teratur, serta bijak dalam membelanjakan uang. FSE juga menjadi pelindung 

dari tekanan eksternal seperti gaya hidup konsumtif atau ajakan impulsif. Studi yang dilakukan oleh Kustina et al., 

(2025) dan Arofah & Kurniawati, (2021) menemukan bahwa FSE berperan signifikan dalam meningkatkan perilaku 

keuangan yang sehat, seperti menabung dan pengendalian pengeluaran, baik pada mahasiswa maupun kelompok 

usia muda lainnya. 

Selain itu, self control atau kontrol diri menjadi elemen kunci dalam menjaga stabilitas finansial. 

Mahasiswa merupakan kelompok usia yang rentanterhadap godaan kunsumsi, baik melalui media sosial, promosi 

daring, maupun tekanan sosial sebaya. Lemahnya kontrol diri dapat menyebabkan pengambilan keputusan finansial 

yang impulsif dan tidak berdasarkan prioritas. Dalam konteks ini, fenomena FOMO (Fear of Missing Out) menjadi 

pemicu utama dalam perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian oleh Aprillia et al., (2024) menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat self control  yang rendah cenderung lebih muda terdorong oleh situasi emosional atau sosial 

dala pengambilan keputusan keuangan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan pribadi. 

Salah satu manifestasi dari rendahnya FSE dan self control adalah impulsive buying, yakni kecenderungan 

untuk melakukan pembelian secara tiba-tiba tanpa pertimbangan rasional. Perilaku ini bukan hanya berdampak pada 

peningkatan pengeluaran yang tidak perlu, tetapi juga menghambat kemampuan untuk menabung dan mengatur 

kebutuhan finansial jangka panjang. Pada mahasiswa, perilaku ini kerap muncul dalam bentuk belanja impulsif saat 

menerima uang saku, gaji paruh waktu, atau saat menghadapi promosi musiman. Dorongan emosional dan 

rendahnya kontrol kognifit erhadap nilai guna barang sering kali menjadi pemicu utama. Studi mengenai impulsive 
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buying oleh Suprianto et al., (2023) mengungkapkan bahwa perilaku ini banyak terjadi pada kelompok mahasiswa 

dan dipengaruhi oleh tekanan sosial, promosi digital, serta rendahnya kesadaran finansial. 

Atas dasar latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengeskplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa khusunya dalam kaitannya dengan perilaku pengeluaran dan menabung. 

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena lebih menekankan faktor-faktor psikologis yang masih terbatas 

dikaji secara mendalam, terutama saat disandingkan dengan kemajuan teknologi digital yang semakin kompleks. 

Maka diharapkan, dasil penelitian ini mambu memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi literasi 

keuangan yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan tetapi juga kesadaran psikologis dan pengendalian diri 

dalam menggunakan layanan keuangan modern. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

 yang dikemukakan oleh Ajzen, (1991) memperkenalkan pendekatan teoritis bernama Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dianggap tepat untuk memahami bagaimana seseorang mengambil keputusan dalam aspek 

keuangan pribadinya. Menurut kerangka ini, kecenderungan individu untuk bertindak dipengaruhi oleh tiga faktor 

kunci: penilaian pribadi terhadap tindakan tersebut, tekanan sosial yang dirasakan, serta keyakinan atas 

kemampuannya dalam mengendalikan perilaku itu. Dalam konteks manajemen keuangan pribadi, teori ini dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana individu membentuk niat serta tindakan nyata dalam mengatur pengeluaran 

dan menabung.  

Manajemen Keuangan Pribadi 

 Gosal & Astuti, (2021), menyatakan bahwa pengelolaan keuangan pribadi mencakup upaya strategis dalam 

mengatur pemasukan dan pengeluaran secara efisien agar individu dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari serta 

membangun kondisi finansial yang stabil dan berkelanjutan. Manajemen keuangan pribadi dapat ditinjau melalui 

dua aspek utama, yaitu perilaku pengeluaran dan perilaku menabung. Dalam hal ini, perilaku pengeluran mencakup 

konsumsi dan manajemen kas, sednagkan perilaku menabung meliputi kebiasaan menabung secara teratur, tujuan 

menabung yang jelas, serta jumlah uang yang ditabung (Atikah & Kurniawan, 2021). 

Financial Technology (Fintech) 

Menurut Asri & Alrasyid, (2024), financial technology merupakan tingkat pemanfaatan layanan keuangan 

berbasis teknologi seperti e-wallet, mobile banking dan platform investasi digital yang memudahkan individu dalam  

mengelola transaksi keuangan secara praktis dan efisien. Untuk mengukur sejauh mana fintech dimanfaatkan, 

digunakan dua indikator utama yang mencerminkan persepsi pengguna, yaitu perceived usefulness dan perceived 

ease of use.  

Financial Self Efficacy (FSE) 

 Pramedi & Haryono, (2021), mendefinisikan financial self efficacy sebagai tingkat percaya diri sesorang 

pada kemampuannya dalam mengatur dan mengelola keuangan untuk mencapai tujuan finansial yang telah 

direncanakan. Seseorang dengan tingkat FSE akan lebih percaya diri dalam mengorganisir pengeluaran, membuat 

keputusan finansial, serta menyelesaikan masalah keuangan. Putri & Andayani, (2024) mengidentifikasi bahwa 

keyakinan ini tercermin dalam beberapa aspek, antara lain: kemampuan merencanakan pengeluaran, kemampuan 

mencapai tujuan keuangan, kemampuan dalam pengambilan keputusan, kecakapan menyelesaian masalah, dan 

keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa depan. 

Self Control 

 Menurut Ekofani & Paramita, (2023) kemampuan seseorang untuk mengelola keinginannya, terutama saat 

menghadapi tekanan emosional atau sosial, berperan penting dalam menghindari pembelian impulsif atau konsumsi 

yang tidak dibutuhkan. Ketika individu memiliki kontrol diri yang kuat, mereka cenderung mampu menghindari 

tindakan konsumtif yang tidak rasional. Untuk memahami dimensi kontrol diri secara lebih mendalam, Ayuningtyas 

& Irawan, (2021) membaginya ked alam tiga indikator utama , yaitu kontrol terhadap perilaku, kontrol secara 

kognitif dan kontrol dalam pengambilan keputusan. 
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Impulsive Buying  

Suprianto et al., (2023) menjelaskan bahwa impulsive buying adalah tindakan membeli secara tiba-tiba tanpa adanya 

perencanaan sebelumnya, yang biasanya dipicu oleh sorongan emosional dan pengaruh eksternal seperti promosi 

dan lingkungan sosial. Perilaku ini dapat mengganggu stabilitas keuangan karena sering kali diikuti oleh rasa 

penyesalan. Berdasarkan studi Rosidah et al., (2021), karekteristik pembelian impulsif ini dapat diidentifikasi 

melalui tiga indikator, yaitu sponanitas dalam membeli. Intensitas atau dorongan yang kuat untuk membeli, serta 

ketidakpedulian terhadap dampak atau konsekuensi dari pembelian tersebut. 

Kerangka Berfikir 

 
Figure 1 Kerangka Berfikir 

Sumber: Hasil Analisa Penulis, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Pada riset kuantitatif ini, pengukuran pengaruh antarvariabel dilakukan secara objektif dan terukur. Subyek 

penelitian berasal dari mahasiswa S1 Akuntansi UPN Veteran Jawa Timur dari tiga angkatan (2021-2023) dengan 

jumlah keseluruhan 1043 orang. Penentuan sampel menerapkan metode probabilitas dengan teknik simple random 

sampling yang memberikan peluang setara bagi semua anggota populasi, menghasilkan 100 responden terpilih. 

Instrumen pengumpulan data berupa angket yang dirancang berdasarkan indikator variabel penelitian dengan 

pengukuran menggunakan skala likert empat tingkat. Pengolahan data penelitian memanfaatkan metodologi SEM 

berbasis PLS melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Proses analisisnya mencakup tiga tahapan evaluasi: model pengukuran 

untuk menilai validitas dan reliabilitas, model struktural untuk memeriksa keterkaitan konstruk, serta pengujian 

hipotesis untuk mengonfirmasi signifikansi hubungan antarvariabel yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil  

Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas peserta penelitian merupakan mahasiswa perempuan 

sebanyak 78%, sedangkan laki-laki berjumlah 22%. Dari segi tahun angkatan, sebagain besar berasal dari angkatan 

2021 sebanyak 57%, diikuti oleh angkatan 2022 sebanyak 33% dan sisanya dari angkatan 2023 sebanyak 10%. 

Seluruh responden (100%) diketahui telah memiliki pengalaman dalam mengelola keuangan pribadi, dan semuanya 

juga pernah menggunakan layanan teknologi finansial (fintech) seperti e-wallet, mobile banking, atau platform 

digitak lainnya dalam aktivitas keuangan mereka. 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Pengujian Outer Model 

 Outer model berfungsi mengevaluasi kekuatan hubungan antara indikator dengan konstruk latennya. 

Evaluasi ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

1.  Convergent validity  

Analisis ini dilakukan untuk menilai keakuratan indikator dalam mengukur variabel latennya. Indikator memenuhi 

syarat validitas bila nilai outer loading melampaui ambang 0,70. Di bawah ini tersaji hasil kalkulasi nilai outer 

loading setiap indikator. 

Table 1 Nilai Outer Loading 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Data tabel 1 memperlihatkan bahwa indikator-indikator dari setiap variabel menunjukkan nilai outer loading 

yang melampaui 0,70. Hal ini menegaskan bahwa semua pengukuran telah memenuhi persyaratan validitas 

konvergen dan mampu mengukur konstruknya dengan akurat. 

2. Discriminant validity  

Menilai tingkat diferensiasi antara satu konstruk dengan konstruk-konstruk lainnya dalam model. Validitas ini dapat 

dilihat melalui dua metode utama: Cross Loading : Nilai loading indikator harus lebih tinggi pada konstruknya 

sendiri dibandingkan konstruk lain. Sementara Fornell-Larcke r: Nilai akar AVE (diagonal) harus lebih besar 

daripada korelasi antar konstruk (off-diagonal). 
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Table 2 Nilai Cross Loading 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Table 3 Fornell Lacker 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 2 hasil cross loading, setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi terhadap konstruknya 

sendiri dibandingkan konstruk lainnya, menunjukkan bahwa tidak ada tumpang tindih yang signifikan antar 

konstruk. Selain itu, nilai diagonal dalam tabel 3 Fornell-Larcker (akar AVE) lebih besar dibandingkan 

korelasi antar konstruk lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh konstrulk dalam model ini memenuhi 

syarat validitas diskiriminan 
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3. Internal Consistency Reliability  

Digunakan untuk menilai sejauh mana indikator dalam satu konstruk mengukur hal yang sama. Dua ukuran yang 

umum digunakan adalah: Cronbach’s Alpha: Nilai ≥ 0.7 menunjukkan reliabilitas yang baik. Sementara, 

Composite Reliability (rho_c): Nilai ≥ 0.7 juga memperlihatkan keandalan dan kestabilan pengukuran. 

Table 4 Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Merujuk pada tabel 4, semua konstruk menampilkan nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability yang 

melampaui 0,7. Hal ini membuktikan bahwa semua variabel yang diuji telah mencapai ambang kelayakan 

reliabilitas internal. 

Pengujian Inner Model 

Langkah kedua berupa analisis Inner Model bertujuan untuk memeriksa relasi di antara variabel laten 

dalam susunan model struktural. Dua indikator yang dipergunakan adalah koefisien determinasi (R²) dan effect size 

(f²).  

1. Koefisien determinasi (R²) 

Berfungsi mengukur tingkat variasi variabel terikat yang mampu diterangkan oleh variabel bebas dalam suatu 

model. Nilai R² yang lebih tinggi mengindikasikan kapabilitas prediksi model yang lebih mumpuni.  

Table 5 Nilai Koefisien Determinasi 

Variabel Dependen R-Square 

Manajemen keuanganPribadi (Y) 0.404 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Merujuk pada tabel 5, angka R² sebesar 0.404 mengindikasikan bahwa 40,4% variabilitas dalam Manajemen 

Keuangan Pribadi (Y) dapat dijelaskan melalui kombinasi variabel independen yang terdapat dalam model 

(Financial Technology, Financial Self-Efficacy, Self Control, dan Impulsive Buying). Hal ini mengkonfirmasi 

bahwa model tersebut menunjukkan kapabilitas prediktif pada level menengah.  

2. Uji f-square (f²)  

Berguna dalam memetakan besaran kontribusi setiap variabel bebas (X) terhadap variabel terikat dalam struktur 

model. Hair et al., (2017) mengklasifikasikan nilai f-square menjadi: 0.02 mengindikasikan pengaruh lemah, 

0.15 menggambarkan sedang, dan 0.35 yang mencerminkan dampak kuat. 

Table 6 Nilai Effect Size 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil uji f-square, dapat disimpulkan bahwa variabel yang memberikan pengaruh paling besar 

terhadap manajemen keuanganpribadi adalah Self Control (X3) dengan nilai f-square sebesar 0.338, yang 

termasuk dalam kategori efek besar. Sementara itu, Financial Self Efficacy (X2) memiliki pengaruh yang kecil 

dengan nilai f-square sebesar 0.030. Adapun Impulsive Buying (X4) dan Financial Technology (X1) 

menunjukkan pengaruh yang sangat kecil terhadap manajemen keuanganpribadi, dengan nilai f-square masing-

masing sebesar 0.013 dan 0.003. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis melalui path coefficient memungkinkan pengukuran besaran kontribusi langsung yang 

disumbangkan oleh tiap variabel bebas terhadap variabel terikat dalam bingkai model struktural.Pengujian ini dilihat 

melalui nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Suatu pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0.05. 

 

Figure 2 Uji Hipotesis 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Table 7 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 
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 Evaluasi hipotesis melalui path coefficient mengindikasikan bahwa di antara berbagai variabel independen, 

hanya variabel self control (X3) yang mendemonstrasikan dampak signifikan pada manajemen keuangan. Ini 

diverifikasi oleh nilai koefisien jalur 0.504 dengan t-statistic sebesar 5.458 dan p-value 0.000, yang menegaskan 

pengaruh positif dan bermakna. 

 Sementara itu, variabel Financial Technology (X1), Financial Self Efficacy (X2), dan Impulsive Buying 

(X4) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen keuangankarena nilai p-value masing-

masing berada di atas 0.05. Meskipun arah hubungan Financial Technology dan Financial Self Efficacy bersifat 

positif, serta Impulsive Buying negatif seperti yang diharapkan, pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik dalam 

penelitian ini. 

 Pembahasan  

Penelitian ini mengkaji dampak Financial Technology, Financial Self-Efficacy, Self-Control, dan Impulsive 

Buying terhadap manajemen keuangan pribadi, khususnya pada perilaku pengeluaran dan menabung. Hasil 

menunjukkan bahwa hanya faktor pengendalian diri yang memiliki pengaruh signifikan, sementara ketiga variabel 

lainnya tidak menunjukkan dampak berarti terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

asil ini meneguhkan bahwa kapasitas kontrol diri menjadi elemen penting dalam praktik pengelolaan 

finansial yang bertanggung jawab. Seseorang dengan pengendalian diri lebih baik, umumnya dapat meredam 

keinginan yang tidak direncanakan dan lebih disiplin dalam menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, self-control berkaitan erat dengan perceived behavioral control, yaitu 

sejauh mana individu merasa mampu untuk mengendalikan perilaku mereka. Ketika seseorang memiliki kontrol diri 

yang kuat, mereka akan lebih mudah membentuk intensi positif dan mengarahkannya pada perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab. Hasil ini sejalan dengan temuan dari Mustikasari & Septina, (2023), Aprillia et al., (2024) dan 

Ekofani & Paramita, (2023)yang menunjukkan bahwa self-control berkorelasi positif dengan perilaku keuangan 

yang bijak. 

Sebaliknya, penggunaan Financial Technology tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa. Meskipun teknologi keuangan menawarkan berbagai kemudahan dalam pencatatan, 

pembayaran, hingga perencanaan keuangan, belum tentu penggunaannya berorientasi pada tujuan manajemen 

keuangan yang sehat. Dalam konteks mahasiswa, fintech seringkali hanya digunakan untuk kemudahan transaksi 

konsumtif, bukan sebagai alat untuk membantu pengelolaan pengeluaran atau perencanaan tabungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan teknologi belum mampu membentuk intensi perilaku keuangan yang positif tanpa 

adanya sikap yang mendukung dan kontrol diri yang memadai. Temuan ini konsisten dengan penelitian Wiranti, 

(2022) dan Fiika et al., (2022) yang menyatakan bahwa ketersediaan teknologi tidak serta-merta mengubah perilaku 

keuangan individu. 

Financial Self-Efficacy juga tidak menunjukkan dampak yang besar terhadap pengelolaan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepercayaan individu terhadap kemampuan finansialnya tidak selalu teraktualisasi dalam 

bentuk perilaku yang nyata. Dalam TPB, efikasi diri seharusnya memperkuat perceived behavioral control, namun 

dalam konteks ini tampaknya faktor lain seperti pengalaman, tekanan sosial, atau minimnya pengetahuan keuangan 

turut memengaruhi tercapainya perilaku manajemen keuangan yang baik. Studi sebelumnya oleh Nisa & Haryono, 

(2022)serta Pramedi & Haryono, (2021) juga menemukan hasil serupa, bahwa self-efficacy yang tinggi tidak selalu 

diikuti oleh tindakan yang sesuai jika tidak didukung oleh lingkungan atau situasi yang kondusif. 

Terakhir, impulsive buying sebagai representasi dari perilaku konsumtif spontan juga tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Meskipun kecenderungan berbelanja secara impulsif diyakini dapat mengganggu pengelolaan 

keuangan, dalam konteks mahasiswa, dampaknya mungkin belum terlalu besar. Hal ini bisa disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya finansial yang membuat mahasiswa lebih berhati-hati dalam melakukan pengeluaran, atau 

adanya kesadaran untuk tetap menabung meskipun terdapat keinginan untuk berbelanja secara spontan. Beberapa 

penelitian sebelumnya oleh Mustikasari & Septina, (2023) dan Suprianto et al., (2023) juga mengindikasikan bahwa 

pengaruh impulsive buying terhadap manajemen keuangan dapat ditekan oleh faktor lain seperti norma sosial atau 

tujuan keuangan jangka panjang.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa manajemen keuangan pribadi mahasiswa lebih 

ditentukan oleh faktor internal, terutama kemampuan mengendalikan diri, daripada oleh kemudahan teknologi atau 

keyakinan diri semata. Ini memberikan implikasi bahwa edukasi keuangan yang efektif sebaiknya tidak hanya 

menekankan aspek pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pengembangan karakter dan kemampuan kontrol diri 

sebagai fondasi perilaku keuangan yang sehat. 
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PENUTUP 

 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari empat variabel yang dianalisis, hanya self-control yang 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa, khususnya dalam aspek pengeluaran dan 

menabung. Hasil ini menegaskan bahwa kemampuan mengendalikan diri menjadi faktor kunci dalam membentuk 

perilaku keuangan yang sehat. Sementara itu, financial technology, financial self-efficacy, dan impulsive buying 

tidak terbukti berpengaruh secara signifikan, yang mengindikasikan bahwa kemudahan akses teknologi, keyakinan 

diri terhadap kemampuan finansial, maupun kecenderungan konsumtif, belum cukup kuat dalam menjelaskan 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa secara menyeluruh. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi dan manajemen keuangan 

mahasiswa tidak hanya perlu difokuskan pada aspek teknis atau motivasional, tetapi juga pada penguatan kontrol 

diri. Pengembangan program edukasi keuangan yang mengintegrasikan aspek psikologis dan perilaku menjadi 

penting untuk membentuk kebiasaan keuangan yang lebih bijak dan berkelanjutan. 

 Saran 
Bagi Mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan kemampuan pengendalian diri dalam mengelola 

keuangan pribadi, khususnya dalam membatasi pengeluaran yang tidak perlu dan membiasakan menabung. 

Kesadaran terhadap pentingnya kontrol diri dapat menjadi pondasi utama dalam membentuk perilaku keuangan yang 

sehat sejak dini. 

Bagi Institusi Pendidikan, bisa menjadi dasar untuk merancang program literasi keuangan yang tidak hanya 

berfokus pada konsep keuangan atau penggunaan teknologi, namun mencakup juga pelatihan aspek psikologis 

seperti pengendalian diri dan pengambilan keputusan keuangan yang rasional. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar objek kajian diperluas dengan melibatkan populasi yang 

lebih beragam, serta mempertimbangkan variabel lain seperti gaya hidup, tekanan sosial, atau lingkungan keluarga 

yang mungkin turut memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.  
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Table 1 (Center, Calibri 10) 

Consumption on Ramadhan (Center, Calibri 10) 

 

 

 

 

 

 

Source: Calibri, 10, Single Spacing, Align Left, Capitalize Each Word) 

 

No. Staple Food Ingredients Consumption per capita (kg / capita) 

2006 2007 2008 

1.  Rice 83,24 80,56 81,52 

2.  Corn  75,68 53,82 50,37 

3.  Wheat 44,96 43,60 35,49 

 Total   203,88 182,98 167,38 
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